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" KPAID Beda Pendapat
dengan Komnas HAM

Nilai Kasus Daycare Little Aresha
sebagai Pelanggaran HAM Berat

JOGJA - Komisi Perlindungan
¢ AnakIndonesia Daerah (KPAID)
Jogja menyatakan sikap berse-
berangan dengan Komisi Nasio-
nal Hak Asasi Manusia (Komnas
HAM). Dalam kasus daycare
| Little Aresha, lembaga daerah
. itu tetap menilai tindak keke-
. rasan yang terjadi masuk kate-
gori pelanggaran HAM berat.

Ivy Dewajani Ketua KPAID Kota Jogja Silvy
Dewajani mengatakan, kasus tersebut masuk pelang-
garan berat karena mempengaruhi masa anak-anak
nantinya. Itu dampak dari pengalaman buruk yang
diterima oleh para korban selama mendapat peng-
asuhan tidak manusiawi = Baca KPAID... Hal 7
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Silvy pun menegaskan, pe-
langgaran HAM berat tidak
bisa ditoleransi dengan hanya
timbulnya korban jiwa mening-
gal dunia. Namun tindakan
seperti mengikat juga meru-
pakan bentuk pelanggaran
berat karena membatasi
gerakan dan tumbuh kem-
bang anak.

"Luka psikologis dan fisik
yang menyebabkan tumbuh
kembang anak tidak optimal
adalah bentuk kehilangan
besar, ujar Silvy saat ditemui
diBalaiKotaJogja, Selasa (19/5).

kang psikolog itu mengung-
kapkan adalima aspek wa-
jib agar hak asasi manusia
khususnya anak bisa terpe-
nuhi. Meliputi hak sipil, hak
pengasuhan, hak pendidikan,
hak kesehatan, hak atas kese-
jahteraan dasar, dan hak atas
pemanfaatan waktu luang.

Silvy menyebut, jika anak
tidak memenuhi lima hak
dasar tersebut maka sudah
masuk kategori sebagai anak
yang memerlukan perlindu-
ngan khusus. Sehingga perlu
penanganan cepat agar masa
depan anak terselamatkan.

"Berat atau tidak berat (pe-

jelas berat, karena masa depan
anak terintervensi secara pe-
nuh,” bebernya.

Anggapan ini bertolak bela-
kang dengan keterangan
Komisioner Komnas HAM
Amiruddin saat melaksana-
kan kegiatan di Polresta Jogja,.
Senin (18/5). Amiruddin me
nyebut kasus yang melibat-
kan ratusan korban anak itu
tidak bisa diklasifikasikan se-
bagai pelanggaran HAM berat.

"Ini bukan pelanggaran HAM
berat seperti yang diatur dalam
undang-undangkhusus. Na-
mun, ini adalah pelanggaran
nyata terhadap hak anak,’

Sosok yang berlatar bela- langgaran HAM-nya)? Ya katanya. (inu/laz/by/rg)
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